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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang perdelgm melakukan
penelitian, karena sangat berguna untuk mempesoleiber data yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam pemgsghingga menghasilkan
suatu permasalahan yang akurat. Seperti yang dapkgk oleh Surakhmad
(1982:131) metode merupakan cara utama yang dipakgn untuk mencapai
suatu tujuan misalnya untuk menguji serangkaiantbgs dengan menggunakan
tekhnik serta alat tertentu.

Menurut Ali (1983:120) Bahwa,

“Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatetode deskriptif

analitik. yaitu suatu metode yang bertujuan untuknjpelaskan dan

menganalisis suatu masalah yang ada pada saattipendlietode ini

meliputi pengumpulan data, pengklasifikasian datembuat kesimpulan

dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat gamb&ntang

keadaan objek dalam suatu deskriptif situasi.”

Sumber data dalam penelitian ini berupa data prolae data sekunder.
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasisesbasi dan wawancara,
sedangkan data sekunder yaitu diperolen melaludi siteratur dan studi

dokumentasi yang relevan dengan permasalahan yielgi.dkemudian data

tersebut disusun dan dianalisis, sampai akhirmgaiklikesimpulan.
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B. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian menurut Rafi’'i (1989 : 6) adalakuran, sifat atau ciri
yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok atau susét yang dimiliki oleh
kelompok. Variabel penelitian ini terdiri dari vabiel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang menunjukkamyadgejala atau peristiwa
sehingga diketahui intensitasnya atau pengaruheylaadap variabel terikat.
Sedangkan variabel terikat merupakan hasil yangdiekarena terpengaruh

variabel bebas.

Tabd 3.1
Variabd Penditian

VARIABEL BEBAS VARIABEL TERIKAT

Pendapatan pedagang kios

Keberadaan lokasi min
market

Jarak mini market ke kio
kecil

Tingkat ketersediaan barang
Pelayanan

Keterjangkauan dengan lokasi
pemukiman
Harga barang

kecil

U

C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi menurut (Sumaatmadja, 1988:112) adalabllebhan gejala,
individu, kasus, dan masalah yang diteliti, yan@g &l daerah penelitian dan

menjadi objek geografi. Sedangkan menurut Tika {1%2) populasi adalah
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Himpunan individu atau objek yang dapat diketa&aiu diukur dengan jelas
jumlah maupun batasnya. Sedangkan himpunan indatau objek tidak terbatas
adalah himpunan individu atau objek yang sulit tikei jumlahnya walaupun
batas wilayahnya diketahui. Populasi merupakan lkegen objek yang ada
dalam penelitian atau sumber perolehan data daéameligan. Sementara sampel
penelitian merupakan bagian dari populasi yang gijap mewakili populasi
dalam suatu penelitian.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, popylaselitian meliputi
seluruh gejala, individu, dan masalah yang berkadangan persebaran mini
market. Di kecamatan sukajadi. Adapun populasardapenelitian ini yaitu
sebagai berikut :

a. Populasi wilayah yaitu: seluruh wilayah yang teatamnini market di
kecamatan Sukajadi Bandung dengan jumlah 20 mikehaang tersebar di
5 kelurahan

Tabel 3.2
Jumlah Minimarket yang ada di kecamatan sukaj adi

No kelurahan Mini market

Kelurahan sukawarna
Kelurahan sukagalih
Kelurahan sukabungah
Kelurahan cipedes
Kelurahan pasteur

Jumlah 20
Sumber : Sumber : Hasil surfey 2009

apbh wnN Bk
WwWw~NOIN

b. Populasi Manusia yaitu pedagang kios kecil yamngetsr di kecamatan

sukajadi mencapai 875 pedagang
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2. Sampel

Menurut Sumaatmadja (1988:112-113) “sampel addlafian dari
populasi yang mewakili populasi yang bersangkutaifikunto (1990:125)
menyatakan bahwa “ dalam penarikan sampel, jundatps| dapat disesuaikan
dengan kemampuan peneliti. Sampel Penelitian ridirtatas 2 sampel, yaitu
a. Sampel wilayah

Menurut Suatmadja (1997:108) sampel adalah baganpdpulasi yang
dapat mewakili populasi yang bersangkutan. kriterialiambil dari keseluruhan
sifat-sifat atau generalisasi yang ada pada popyéasy harus dimiliki sampel.
Sedangkan untuk mendapatkan hasil uji yang tepatujiastatistik yang akan
dipakai harus menjadi bahan yang dipertimbangkan.

Menentukan sampel minimarket dan kios kecil ditkatu ciri-ciri,
diantaranya adalah : lokasi di kecamatan sukajaulg yerdapat minimarket yaitu
di kelurahan sukagalih 5 toko, di kelurahan sukglahn? toko, kel. sukawarna 2
toko, kel cipedes 3 toko dan di kel. Pasteur 3 tdkdli totalnya 20 toko
b. Sampel Manusia
Sampel manusia yaitu pedaang kios kecil dan konswios kecil yang mewakili
seluruh pedagang kios kecil dan konsumen kios ldickec. Sukajadi. teknik
pengambilan sampel menggunakan tekhnik proposioyaty Sampel yang
diambil berdasarkan ciri-ciri yang menacu pada RsrpNo. 112/2007 Pasal 1
Ayat 12 yang menyatakan pemprov yang menetapkaastoyaitu 1 km jarak
minimarket dari Pedagang kios kecil /tradisiondhisgga peneliti menetapkan

jarak pada radius 1000 meter dari lokasi mini rebke kios kecil, maka sampel
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yang diperoleh yaitu 57 pedagang kios kecil, sedangntuk pengambilan sampel
untuk setiap kelurahan agar proposional sesuaiaejugnlah mini market yakni
20 toko dalam satu kec. Sukajadi adalah sebagéube

Menurut Tika (2005:33) untuk menentukan besarnyapsh pedagang

kios kecil agar proposional di gunakan rumus :

Ni
2 Ni

x No

ni =

Keterangan : n = Banyaknya sampel di tiap kecamat
NO = Banyaknya sampel yang di ambil dari selurupuybasi
N1 = Jumlah Mini market tiap kelurahan

> N1= Jumlah Mini market di Kec.sukajadi

7

—x 57 = 19 sampel

20

5

—x 57 = 14 sampel

20

’ 57 9 [

20727 T RR 57 sampel

—x 57 = 9 sampel

—x 57 = 6 sampel
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Menurut Tika (2005:25) Untuk pengambilan sampelskonen kios kecil

agar proposional menggunakan rumus

[ZX'U],,
n = -
o

Keterangan :

n = jumlah sampel
z = tingkat kepercayaarcdnfidence level Nilai confidence Leve?5% adalah
1,96
V = Variabilitas (%) dihitung dengan rumus
V. =,/(100-P)
P = presentase karakteristik sampel dianggap benar
¢ = Batas kepercayaamrofifidence Lim)tdalam persen yaitu perbedaan rata-rata
sampel dengan rata-rata yang diharapkan untuk nrefrepenilai populasi dalam
penelitian ini di ambil 10 %

Untuk menghitung Jumlah sampel yang sebenarnya déqmaieksi dengan

rumus:
n
L—
n = s
N
Keteranan :

n' = jumlah sampel yan telah dikoreksi
n = jumlah sampel yang dihitung berdasarkan rurhys (

N = Jumlah populasi (kepala keluarga)



Jumlah kep.Keluarga
B Jumlah Penduduk

P =20,83 %

V=(100—PF)

=,/20,83 (100 — 20,83)

=,/20,83(79,17)

=,/ 164911

=40,6

X
=[5
[
B [1,95x40,6] .
- 10
_ [?9,5?] ,
10

= [7,957]°
=63,32339776

= 63,32 Di bulatkan

; n

n:
In
1R

63,32

1+ [

6332
1+ 0,0034

=63,1

= 63 Dibulatkan

x

100
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Dengan demikian sampel kosumen yang diambil dalam penelitian ini
adalah 63 sampel, kemudian jumlah sampel disetiap kelurahan dilakukan
dengan teknik sampel bersetara proposional (propotional stratified
sampling)

Menurut Arikunto  (1998:127)"sampel acak bersetdParposional
merupakan salah satu teknik yang digunakan untukpeeoleh sampel yang
representative dan pengambilan subjek dari setiggyat ditentukan dari besar
atau kecilnya jumlah penduduk yang ada diwilayabeteut.

Untuk menentukan jumlah sampel secara proposasrajan

menggunakan rumus:

Ni

= N
ENiX 0

mi

Keterangan : ni = Banyaknya sampel di tiap kecamatan
NO = Banyaknya sampel yang di ambil dari selurupupasi
N1 = Jumlah pedagang kios kecil tiap kelurahan
> N1= Jumlah pedagang kios kecil di Kec.sukajadi
19
Kel Sukabungah = —x 63
57
=21
14
Kel. Sukagalih = —x 63
57

=154

=15
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9
Kel. Cipedes =—ux 63x 63
57

Kel. Pasteur = —x 63

G
Kel sukawarna = —x 63
57

Tabel 3.3
Pengampilan sampel di kelurahan sukajadi Bandung
No Nama Kelurahan Jumlah mini Sampel ped.agang Sampel kongumer
market kios kecil kios kecil

1 | Kelurahan Sukabungah 7 19 21
2 | Kelurahan Sukagalih 5 14 15
3 | Kelurahan Cipedes 3 9 10
4 | Kelurahan Pasteur 3 9 10
5 | Kelurahan Sukawarna 2 6 7

Jumlah 20 57 63

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik observas lapangan

Menurut Kartono (1976:158) Obserfasi adalah studigydisengaja dan
sistematis tentang fenomena social dan gejalagge@jek dengan jalan

pengamatan dan pencatatan. Peneliti langsung tkglapangan yaitu ke semua
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lokasi kios kecil dan mengambil informasi yang mgaang penelitian yang
dilakukan
Menurut Sumaatmadija (1988:105), bahwa,
Ada beberapa alasan observasi yang digunakan sedlaggpengumpul
data antara lain sebagai berikut:
1. Pada dasarnya ilmu pengetahuan geografi merupaiagefahuan hasil
pengumpulan data, dan kenyataan di lapangan. Gdedn& itu untuk
mendapatkan data geografi yang aktual kita harugygwerakan observasi
lapangan.
2. Observasi lapangan ini dilakukan untuk penguapuilata, fakta dan
peristiwa di lapangan. Terutama dalam pengumpudda geografi.
2. Teknik wawancara

Wawancara menurut Suharsimi (1992:126). adalahasehlialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer), untuk mperoleh informasi dari
terwawancara Teknik pengumpulan data yang akan metmlkdan melengkapi
data yang tidak terungkap dalam teknik observashggai pelengkap). Data ini
didapat dari hasil wawancara langsung kepada resmodengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah dipersiapkan, haldimaksudkan untuk
mendapatkan data primer.
3. Teknik studi dokumentasi

Menurut Sumaatmadja, (1988 :109), pengambilan babaan kajian
yang sudah ada dilapangan berupa brosur, laposihpgeaelitian, data statistik
maupun data-data yang biasa ada dari instansiitteygag menunjang pada

penelitian “Teknik ini digunakan sebagai pelengkdplam rangka analisis

masalah yang sedang diteliti. Penulis mengambi¢fzgda foto dari kios kecil dan
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Mini market, diantaranya menunjukan bahwa LokasiiMarket jaraknya sangat
dekat sekali dengan Kios kecil
4. Studi literatur
Menurut Sumaatmadja, (1988:110) Bahwa,
“penelitian yang memenuhi syarat, tidak dapat dikaa  tanpa
mengetahui teori, prinsip, konsep, dan hukum-hukamg berlaku pada
bidang geografi dan ilmu pengetahuan. Peneliti rmersecara literatur
data—data geografis daerah penelitian baik daila riiupun data sosial
dan juga data mengenai teori—teori yang relevamgatemenelitian, guna
memecahkan masalah yang terdapat dalam penetfitian i
Peneliti mencari teori-teori atau penjelasan-pesgh yang relevan
dengan penelitian ini, data yang diambil berupa dgografis, data tentang sifat
konsumen, data tentang objek penelitian, data rngntebkasi, penjelasan-
penjelasan dan teori-teori yang menunjang penelitia
E. Instrumen Pendlitian
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan dakmelitian untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Data yaperidkan sesuai dengan
masalah yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka digumakstrumen untuk
pengambilan data sebagai berikut:
1. Kuisioner / Angket
Menurut Arikunto (1998 :140) kuisioner “adalah sejah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informdaii responden”. Dalam

penelitian ini digunakan kuisioner tertutup, dimgoertanyaan yang diajukan

sudah disediakan jawabannya sehingga respondea tiaggal memilih.
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2. Ceklist ¢/)

Menurut Arikunto (1998: 147) ceklist “ ialah berisebuah daftar jenis
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati, dapga berupa variabel yang
akan diamati”. Untuk mengambil data ceklist ini ekn turun langsung ke
lapangan untuk mengamati variabel-variabel yang aliliti.

F. Teknik Analisis Data
1. Menyeleksi data

Lankah ini dilakukan agar kelengkapan data yanghtelerekimpul
memalui instrument penelitian berupa pedoman waa@nataupun data lain
yang dapat mendukung pembahasan dalam penelitialP@mulis menyeleksi
kelengkapan data. Data yang diperoleh dilapangé&n gata angket responden
diseleksi oleh peneliti
2. Mengklasifikasi data

Pengklasifikasian data dalam kegiatan ini berupage®mpokan data
yang telah diperoleh dari responden dan dimaksudiatuk memperoleh
gambaran tentang frekuensi jawaban dari resporiiemulis melakukan tabulasi
data dan memasukan data yan ada kedalam tablenta®seyang mana data
tersebut pada akhirnya akan menjelaskan rumusaalahas
3. Analisis data

Dilakukan dengan cara menganalisis jawaban darporelen yang
berkaitan dengan permasalahan. Analisis yang dikgimayaitu analisis
kuantitatif. Data mengenai frekuensi jawaban desponden yang didapat melalui

wawancara dilapangan diolah dengan menggunakarsreebagai berikut:
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Perhitungan rumus
a. Persentase
F
P =—x100%
n
Keterangan : P = bilangan yang dicari
F =jumlah jawaban responden
n = jumlah sewluruh responden
100 = konstanta
Setelah data hasil dari lapangan diperoleh dam taileetahui berapa persen
jawaban tersebut dijawab, maka selanjutnya diaeal@sn penafsiran data sesuai
dengan penelitian.
Dengan kriteria penelitian skor yang digunakan asadkan kriteria

menurut arikuntoro (1990 : 57) sebagai berikut:

0% = Tak seorang pun
1-24% = Sebagian kecil
25-49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51-74% = Sebagian besar
75-99% = Hampir seluruhnya
100% = Seluruhnya
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b. Uji Chi Kuadrat

Perhitungan Chi Kuadrat X data kualitatif menurut Igbal Hasan

(2004:188) adalah dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
X?~Chi kuadrat
Fo = frekuensi yang diobserfasi
Fe = frekuensi yang diharapkan
Prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan formula hipotesis
Ho: Kategori pertama sama dengan kategori kedua
Hi : Kategori pertama tidak sama dengan kategatuke
2. Menenukan taraf nyata) dan X Chi Kuadrat tabel
Taraf nyata yang digunakan biasanya 5% (0,05) &t%au0,01). Setelah
diperoleh perhitungan Chi Kuadrat, kemudian dibagkian dengan nilai kritikal.
Nilai kritikal ini_diperoleh dengan melihat tabelemyebaran X (dk=nilai
probality) antara 1% dan 5% yang diperoleh dengaa lberikut:
dk = (B-1) (L-1)
Keterangan
dk = derajat kebebasan

B = banyaknya baris
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L= Banyaknya lajur
3. Menentukan kriteria Pengujian. Berdasarkan PerigandiChi Kuadrat
Hitung dengan Tabel:
a. Jika chi Kuadrat hitung < chi kuadrat tabel, makaditerima
b. Jika chi kuadrat hitung > chi kuadrat tabel makediolak
Sedangkan nilai chi kuadrat tabel dapat dilihat thaf signifikan )

dan derajat kebebasannya (dk).



